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Abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi guna meneliti kecemasan matematika
pada mahasiswa pendidikan matematika sebagai calon guru. Kecemasan matematika dapat memengaruhi
kepercayaan diri dalam mengajar, sehingga penting untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan matematika dan
memahami dampak terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert untuk
mengklasifikasikan tingkat kecemasan (rendah, sedang, dan tinggi) serta melalui wawancara semi-terstruktur yang
mendalam guna mengeksplorasi pengalaman mahasiswa. Hasil dari penelitian ini, mahasiswa dengan kecemasan
rendah cenderung lebih percaya diri, mahasiswa dengan kecemasan sedang cenderung cemas saat ujian atau saat
mengajarkan materi yang belum mereka kuasai, dan mahasiswa dengan kecemasan tinggi cenderung kehilangan
fokus, terutama saat mempelajari konsep teori yang sulit. Temuan ini menekankan pentingnya dukungan bagi
mahasiswa dalam mengelola kecemasan, melalui pelatihan pedagogik, penguatan mental, dan pembelajaran
adaptif, sehingga institusi dapat merancang intervensi efektif untuk mencetak pendidik kompeten dan percaya diri.

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Calon
Guru Matematika

Abstract. This study used a qualitative phenomenological approach to examine mathematics anxiety in
mathematics education students as prospective teachers. Since math anxiety can affect confidence in teaching, it
is important to identify the level of math anxiety and understand the impact on students' teaching readiness. Data
were collected through a Likert scale questionnaire to classify anxiety levels (Ilow, medium and high) and through
in-depth semi-structured interviews to explore students' experiences. As a result of this study, students with low
anxiety tend to be more confident, students with moderate anxiety tend to be anxious during exams or when
teaching material they have not mastered, and students with high anxiety tend to lose focus, especially when
learning difficult theoretical concepts. These findings emphasize the importance of supporting students in
managing anxiety, through pedagogical training, mental reinforcement, and adaptive learning, so that institutions
can design effective interventions to produce competent and confident educators.

Keywords: Math Anxiety, Mathematics Education Students, Prospective Mathematics
Teachers

A. Pendahuluan

Sebagian besar orang menganggap matematika adalah salah satu bidang ilmu yang sulit.
Perspektif tersebut dikarenakan berbagai alasan, salah satunya karena matematika memiliki
sifat yang abstrak, meliputi angka dan rumus, serta diperlukan banyak latihan dalam
mempelajarinya (Sari et al., 2023). Meskipun dianggap sulit, tidak dapat dipungkiri bahwa
matematika merupakan bidang ilmu yang krusial (Agustyaningrum et al., 2022). Kesadaran
akan peran pentingnya matematika dikehidupan sehari-hari ditunjukan dengan adanya mata
pelajaran matematika hampir semua sekolah di dunia (Maass et al., 2019). Kemampuan dasar
matematika seperti mengenal angka dan mampu melakukan operasi matematika, bisa dikatakan
sebagai hal wajib bagi setiap individu agar dapat menjalani kehidupan dengan lebih baik
(Friantini et al., 2020).
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Dalam proses pembekalan ilmu matematika di sekolah, tidak luput dari peran guru yang
membantu peserta didik agar memiliki kemampuan matematika yang baik (Srirahmawati,
2021). Oleh karena itu, tentunya dibutuhkan pendidik yang berkompeten dalam bidangnya
(Somantri, 2021). Menjadi pendidik yang berkompeten bukanlah hal mudah dan diperlukan
proses yang panjang. Terutama sebagai mahasiswa pendidikan matematika yang merupakan
calon guru matematika yang diharuskan belajar untuk memenuhi berbagai tuntutan. Calon guru
diharapkan memahami dengan baik konsep-konsep matematika dan juga diharapkan untuk
dapat menyampaikan konsep-konsep tersebut kepada peserta didik di masa depan dengan
efesien dan mudah dipahami. Dalam proses belajar untuk memenuhi tuntutan tugas tersebut,
tidak kecil kemungkinan mahasiswa pendidikan matematika akan mengalami kesulitan dalam
proses memahami materi matematika ataupun dalam meningkatkan kemampuan mengajarnya.
Berawal dari kesulitan tersebut, tak jarang mahasiswa pendidikan matematika merasa cemas.
Rasa cemas ini tentunya akan menimbulkan perasaan ragu dan takut gagal yang mengakibatkan
menghambat proses belajar seorang calon guru matematika (Yayuk, 2019).

Rasa cemas dapat menyebabkan seseorang menjadi sulit fokus atau bahkan tidak fokus
dikarenakan terganggunya fungsi kognitif. Apabila seseorang mengalami kecemasan yang
berlebihan dapat membuat sesuatu yang biasanya mudah menjadi sulit (Juniati & Budayasa,
2020). Fenomena kecemasan yang dialami oleh mahasiswa pendidikan matematika inilah yang
disebut sebagai kecemasan matematika atau math anxiety (Harefa et al., 2023). Math anxiety
adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa tidak nyaman karena gugup, takut atau khawatir
saat berhadapan dengan situasi yang berkaitan dengan matematika (Habibi & Suparman, 2020).
Selain mempengaruhi hasil akademik, seseorang yang mengalami math anxiety dapat menjadi
kurang percaya diri dan kehilangan rasa minat dalam bidang matematika (Nabilah et al., 2021).
Mahasiswa pendidikan matematika yang mengalami math anxiety adalah masalah yang cukup
serius karena kecemasan ini dapat memengaruhi proses belajar mahasiswa pendidikan sebagai
calon guru. Kecemasan yang tidak diatasi dengan baik, dapat berisiko pada praktik mengajar
yang membuat calon guru matematika mengalami kesulitan berinteraksi dengam siswa seperti
melakukan pembelajaran yang monoton dan tidak efektif yang mangakibatkan menurunkan
motivasi belajar siswa (Susanti et al., 2024).

Terdapat banyak cara untuk mengidentifikasi fenomena math anxiety. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan cara mengumpulan responden melalui angket dan melakukan
wawancara. Melalui angket, peneliti dapat menggolongkan math anxiety yang dialami
mahasiswa pendidikan matematika menjadi tiga level (0-2). Peneliti mengambil masing-masing
satu subjek setiap levelnya untuk diwawancara lebih lanjut. Dengan cara tersebut, peneliti dapat
mengidentifikasi penyebab, akibat dari math anxiety dari sudut pandang pada setiap level.

Pada studi pendahuluan, peneliti menemukan asal mula salah satu subjek merasakan math
anxiety yang dijabarkan melalui wawancara 1 berikut ini.

Peneliti : kapan pertama kali Anda merasakan kecemasan matematika?

Subjek : saya mulai merasakannya saat kelas 12 SMA karena pembelajaran online saat
covid.

Peneliti: lantas apa yang membuat Anda yakin sehingga memutuskan untuk mengambil
program studi pendidikan matematika?

Subjek : karena saya ingin berani dan mencoba menghilangkan kecemasan yang saya
miliki terhadap matematika.

Wawancara 1. Penelusuran Awal Mula Terjadinya Math Anxiety

Dari wawancara tersebut, peneliti menemukan awal mula math anxiety pada subjek.
Pernyataan yang bercetak tebal menunjukan alasan subjek tetap memilih program studi
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pendidikan matematika meskipun telah merasakan adanya math anxiety sejak kelas X1l SMA.
Dari lasan tersebut, peneliti menemukan korelasi dengan teori Self-Determination. Menurut
Deci & Ryan (2000), teori Self-Determination motivasi seseorang agar memiliki keinginan
untuk mengembangkan kemampuan dan mencapai tujuan pribadi. Seseorang dengan math
anxiety mungkin merasa termotivasi untuk mengatasi ketakutan mereka melalui pengajaran,
sehingga mereka tidak hanya membantu siswa tetapi juga menyelesaikan masalah pribadi
mereka sendiri. Subjek menunjukkan bahwa motivasi intrinsik untuk mengatasi kecemasan
matematikanya dengan memilih program studi pendidikan matematika. Hal ini sesuai dengan
prinsip Self-Determination Theory, yang menyatakan bahwa seseorang termotivasi untuk
melakukan sesuatu karena keinginan untuk mengembangkan kompetensi yaitu berupa
menghilangkan kecemasan terhadap matematika dan mencapai tujuan pribadinya berupa dapat
menjadi lebih berani dan menguasai matematika.

Tabel 1. Posisi Penelitian terhadap Penelitian Terdahulu

Penulis (Tahun) Subjek Fokus Penelitian Hasil
Adzahra & Effendi Siswa SMP Analisis tingkat kecemasan Menemukan bahwa
(2024) matematis siswa SMP. kecemasan  matematis
berkorelasi dengan
kemampuan siswa

menyelesaikan masalah.
Hasanah & Setiawan Siswa SMP dan SMA Hubungan antara math Kecemasan matematika

(2023) anxiety dan  kesadaran berhubungan dengan
metakognitif siswa kesadaran metakognitif

siswa.
Aryani &  Hasyim Siswa SMP Pengaruh kecemasan Kecemasan yang tinggi
(2018) matematis terhadap self- menghambat belajar
regulated learning dan hasil mandiri dan berpengaruh
belajar matematika. pada hasil belajar rendah.
Pitaloka & Darmawan Mahasiswa Menggali pengalaman Mahasiswa yang
(2024) pendidikan individu mahasiswa dalam mengalami math anxiety
matematika menghadapi math anxiety mengalami  penurunan
selama masa perkuliahan kepercayaan diri dalam
pembelajaran dan

pengajaran matematika.

Berdasarkan Tabel 1, penelitian yang dilakukan oleh Adzahra & Effendi (2024) berfokus
pada analisis tingkat kecemasan matematis siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecemasan matematis berkorelasi dengan kemampuan siswa menyelesaikan masalah, di mana
siswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam memecahkan
soal matematika.sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Setiawan (2023)
dilakukan pada siswa SMP dan SMA dengan fokus pada hubungan antara math anxiety dan
kesadaran metakognitif siswa. Penelitian ini menemukan bahwa kecemasan matematika
memiliki kaitan yang signifikan dengan tingkat kesadaran metakognitif siswa, di mana siswa
yang memiliki kecemasan tinggi cenderung kurang mampu merefleksikan proses belajarnya.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aryani & Hasyim (2018) meneliti pengaruh kecemasan
matematis terhadap self-regulated learning dan hasil belajar matematika siswa SMP. Hasilnya
menunjukkan bahwa kecemasan matematis yang tinggi dapat menghambat proses belajar
mandiri siswa, yang berujung pada hasil belajar yang lebih rendah.

Meskipun telah banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji kecemasan matematika
sebagaimana yang tertera pada Tabel 1, namun sebagaian besar penelitian tersebut hanya
terfokus pada dampak kecemasan matematika terhadap siswa. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengalaman mahasiswa pendidikan
matematika dalam menghadapi math anxiety serta bagaimana strategi yang digunakan
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mahasiswa dalam mengatasi kecemasan tersebut. Melalui hal tersebut, hasil penelitian ini dapan
memberikan wawasan mengenai faktor-faktor penyebab math anxiety serta cara mengatasinya.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan bidang akademik seperti pelatihan calon guru. Dengan lebih sadar akan faktor
penyebab math anxiety dan bagaimana strategi untuk mengatasinya, institusi pendidikan dapat
merancang untuk membuat program pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
pendidikan matematika. Program-program ini dapat mencakup pendekatan adaptasi pedagogi,
bantuan psikologis yang lebih baik, dan metode pengajaran yang dapat membantu calon guru
untuk mengatasi kecemasan mereka. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pada
kebijakan akademik yang sadar akan masalah kecemasan matematika. Sebuah institusi
pendidikan dapat memfasilitasi bimbingan atau pelatihan khusus dalam membantu calon guru
menghadapi kesulitan dalam memahami dan mengajarkan matematika. Dengan demikian, hal
ini dapat membantu mengurangi math anxiety di kalangan calon guru matematika sehingga
mereka dapat lebih percaya diri dan efektif dalam mengajar matematika di masa depan yang
secara otomatis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa.

B. Metodologi Penelitian
a)  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif fenomenologi yang merupakan
strategi yang digunakan untuk mengkaji pengalaman orang lain sebagai subjek dan
mengesampingkan pengalaman pribadi peneliti (Darmawan & Yusuf, 2022). Dengan jenis
penelitian fenomelogi deskriptif, peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena math
anxiety (kecemasan matematika) yang dialami mahasiswa pendidikan matematika sebagai
calon guru matematika. Dengan metode ini peneliti berusaha untuk memahami pengalaman
pribadi mahasiswa terkait math anxiety secara individu baik saat belajar ataupun mengajar.
b)  Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa pendidikan matematika di sebuah universitas
negeri di Jawa Timur dan telah menempuh mata kuliah dengan praktek mengajar
(microteaching) sehingga dapat menjelaskan pengalaman yang dialami sesuai dengan
instrument yang telah dibuat. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu metode pengambilan subjek yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu
(Rahmawati & Warmi, 2022). Hasil angket dan wawancara digolongkan menjadi 3 level, yaitu;
(1) level O: tingkat rendah/tidak ada math anxiety, (2) level 1: tingkat math anxiety sedang, dan
(3) level 2: tingkat math anxiety tinggi. Peneliti akan mewawancarai 1 subjek dari setiap level
untuk menggali pengalaman setiap subjek secara mendalam. Hal ini sesuai dengan pendekatan
fenomenologi pada penelitian ini berfokus pada eksplorasi sudut pandang individu, bukan
untuk merepresentasikan karakteristik keseluruhan kelompok.
c) Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain; peneliti, angket berupa Google
Form dengan target responden para mahasiswa pendidikan matematika yang telah menempuh
mata kuliah Micro-teaching, alat rekam audio-visual, dan pedoman wawancara. Peneliti
berfungsi sebagai pengamat sekaligus fasilitator dalam proses pengumpulan data. Sedangkan
perangkat perekam audio-visual digunakan untuk merekam proses wawancara, sehingga
memungkinkan peneliti untuk meninjau kembali respons dan perilaku subjek dengan lebih
teliti. Sebagai langkah terakhir, pedoman wawancara digunakan untuk membantu menggali
informasi lebih dalam terkait pengalaman kecemasan dan strategi yang diterapkan oleh subjek
dalam mengatasi math anxiety selama mengikuti perkuliahan di program studi pendidikan
matematika. Dengan demikian, berbagai jenis instrument ini bersifat saling mendukung dan
sangat diperlukan untuk menunjang penelitian ini.
d)  Sumber Data dan Data Penelitian
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Sumber data penelitian ini diperoleh melalui dua instrumen utama, yaitu: (1) angket skala
Likert untuk mengukur tingkat kecemasan matematika (math anxiety), dan (2) pedoman
wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman dan strategi subjek dalam menghadapi
kecemasan matematika. Angket skala Likert dirancang untuk mengidentifikasi tingkat
kecemasan matematika yang dialami oleh mahasiswa pendidikan matematika.

Tabel 2. Skala Likert dalam angket

Skala Keterangan

1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat Setuju

Setiap subjek mengisi angket dengan pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan cemas,
gugup, atau khawatir terkait dengan tugas-tugas matematika dan pengalaman mengajar
matematika. Berdasarkan skor total angket, subjek dikategorikan ke dalam tiga level
kecemasan, yaitu: level 0 (rendah) dengan skor 10-20, level 1 (sedang) dengan skor 21-35, dan
level 2 (tinggi) dengan skor 36-50. Angket ini memberikan gambaran awal mengenai tingkat
kecemasan yang dialami oleh subjek penelitian. Selain itu, pedoman wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk menggali lebih dalam pengalaman dan perasaan subjek terkait math
anxiety. Wawancara ini bertujuan untuk memahami bagaimana kecemasan matematika
mempengaruhi pembelajaran dan pengajaran yang subjek alami, serta strategi yang subjek
gunakan untuk menghadapinya. Pertanyaan dalam wawancara dirancang untuk mendalami
bagaimana subjek merasakan kecemasan tersebut, kapan kecemasan itu muncul, serta
bagaimana cara mengatasi perasaan tersebut.

e)  Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik interaktif, yang
terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data,
dan (4) penarikan kesimpulan atau verifikasi (Darmawan & Yusuf, 2022). Proses dan
penjelasan lebih rinci mengenai setiap tahap dalam analisis data menggunakan teknik interaktif
yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Data yajian Data

]

Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 1. Teknik Analisis Data Interaktif Menurut Miles dan Huberman

Berdasarkan teknik analisis pada Gambar 1, langkah pertama yang dilakukan setelah
mengumpulkan data dari hasil angket kecemasan matematika (math anxiety) dan wawancara
adalah mereduksi data. Dalam reduksi data terdiri pemilihan informasi yang relevan dengan
tingkat kecemasan matematika yang dialami oleh subjek dan sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini. Data yang relevan akan diklasifikasikan berdasarkan level
kecemasan (level 0, level 1, dan level 2). Kemudian, data yang relevan dari hasil angket dan
wawancara akan disajikan dalam bentuk deskriptif menjelaskan bagaimana setiap subjek
menghadapi dan mengatasi kecemasan matematika. Selanjutnya, penyajian data bertujuan
untuk menjelaskan secara rinci pengalaman subjek terkait kecemasan matematika dan strategi
yang gunakan untuk menghadapinya. Dalam tahap penarikan kesimpulan, peneliti
membandingkan hasil angket dan wawancara untuk menjelaskan tingkat kecemasan
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matematika yang dialami oleh subjek berdasarkan level yang ditentukan dan mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi subjek dalam mengatasi kecemasan matematika tersebut.
f)  Tringgulasi Data

Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan menggunakan dua sumber data utama,
yaitu hasil angket kecemasan matematika (math anxiety) dan wawancara semi-terstruktur. Hasil
angket memberikan gambaran objektif tentang tingkat kecemasan matematika yang dialami
oleh subjek penelitian. Sedangkan, wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali lebih
dalam mengenai pemikiran, pengalaman, dan strategi yang digunakan oleh subjek dalam
menghadapi kecemasan matematika. Dengan membandingkan hasil dari kedua sumber ini,
peneliti dapat mengidentifikasi konsistensi antara tingkat kecemasan yang terukur melalui
angket dan pengalaman yang diungkapkan dalam wawancara.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a) Hasil

Setelah peneliti melakukan wawancara mendalam kepada ketiga subjek yang mewakili
setiap level kecemasan matematika (level O, level 1, level 2), peneliti menemukan pengalaman
yang para subjek alami mengenai kecemasan baik saat belajar atau mengajar matematika.
Berikut adalah hasil dari wawancara pada setiap subjek yang tersaji pada Tabel 3, Tabel 4, dan
Tabel 5.

Tabel 3. Wawancara peneliti dengan subjek 1 level 0

Peneliti : apakah Anda pernah merasa cemas saat belajar matematika atau saat mengajar?
matematika yang rumit

rumit?
Subjek 1 : tidak, saya justru merasa tertantang saat mengerjakan soal rumit

performa akademik anda?
Subjek 1 : ngaruh banget, karena kalau gugup itu bisa buat lupa materi dan ngeblank

saat berhadapan dengan situasi matematika?

mengajar

Subjek 1 : hampir tidak pernah cemas, tapi pernah bingung saat sedang mengerjakan soal

Peneliti : apakah Anda pernah merasa tertekan saat mengerjakan soal matematika sangat

Peneliti : menurut anda apakah jika saat anda merasa gugup atau cemas dapat mempengaruhi

Peneliti : cara apa yang biasa anda lakukan untuk mempertahankan rasa percaya diri anda

Subjek 1 : biasanya saya akan mempersiapkan materi sebelum kelas atau sebelum saya

Tabel 3 menunjukan hasil wawancara peneliti kepada subjek 1 sebagai perwakilan level
kecemasan matematika level 0. Subjek 1 dipilih sebagai perwakilan level 0 (rendah)
dikarenakan berdasarkan pengisian angket, subjek 1 mendapatkan skor 14 poin. Melalui teks
yang bercetak tebal, selaras dengan hasil angket, subjek 1 menunjukan tingkat kecemasan yang
sangat rendah terhadap matematika. Dalam wawancara tersebut, subjek 1 mengungkapkan
hampir tidak pernah merasa cemas namun pernah merasa kesulitan dalam menghadapi
persoalan matematika yang rumit. Akan tetapi hal tersebut bukanlah sebuah kendala besar
baginya, karena justru subjek 1 merasa tertantang.
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Tabel 4. Wawancara peneliti dengan subjek 2 level 1

Peneliti  : seberapa sering anda mengalami kecemasan matematika?

Subjek 2 : netral saja, saya merasa gugup saat saya kurang menguasai materi saat mau
praktek mengajar atau saat lingkungannya kurang mendukung

Peneliti : apa ada situasi tertentu yang membuat kecemasan anda meningkat?

Subjek 2 : ada. Saat ujian, apalagi saat saya lupa rumus dan tidak bisa menjawab.

Peneliti : apakah anda merasa kecemasan yang anda alami dapat berpengaruh dengan
peran anda sebagai seorang guru?

Subjek 2 :iya, karena saat cemas saya akan merasa kurang maksimal saat menyampaikan
materi

Peneliti : apa yang anda lakukan untuk menangani kecemasan saat mengajar?

Subjek 2 :dengan mempersiapkan materi dengan matang, tapi kalau pas ngajar saya
ngeblank biasanya saya mengalihkannya ke siswa

Peneliti  : kalau kecemasaan saat ujian, bagaimana anda menanganinya?

Subjek 2 : saya lebih pasrah aja sih kak, tapi tetap berusaha untuk belajar sebelum ujian

Dalam Tabel 4, subjek 2 mendapatkan skor 32 poin dalam pengisian angket sehingga
menjadi perwakilan tingkat kecemasan level 1 (sedang). Subjek 2 mengalami kecemasan
matematika dengan frekuensi lebih tinggi daripada subjek 1 terutama pada saat menghadapi
ujian ataupun mengajar materi yang dirasa sulit dan kurang dikuasai. Kecemasan yang dialami
dapat memengaruhi performa akademik, namun subjek mencoba mengatasi kecemasan dengan
mempersiapkan materi sebelum mengajar dan berusahha untuk tetap tenang jika terjadi
kebingungan dalam mengajar.

Tabel 5. Wawancara peneliti dengan subjek 3 level 2

Peneliti : kapan pertama kali anda merasakan kecemasan matematika?

Subjek 3 :saat saya kelas 12 karena pembelajarannya masih semi-covid, jadi saya
kesulitan mempelajari matematika sendiri

Peneliti : lantas apa yang membuat anda merasa yakin mengambil jurusan pendidikan
maematika?

Subjek 3 : karena saya berusaha agar saya berani dengan matematika sehingga saya
bertekad untuk mempelajari matematika

Peneliti  : bagaimana perasaan anda saat harus mengajar konsep matematika yang rumit?

Subjek 3 : saya sering merasa cemas meskipun pada saat praktek microteaching di kelas,
karena saya takut siswa tidak paham dengan apa yang saya ajarkan

Peneliti : anda merasa lebih cemas saat belajar matematika kependidikan (mata kuliah
pendidikan matematika) atau saat belajar matematika secara mendalam
(matakuliah matematika murni)?

Subjek 3 : saya lebih cemas saat belajar matematika secara mendalam. Karena menurut saya
teori itu lebih sulit dibanding mengajar konsep

Peneliti : apa yang biasanya anda lakukan saat kecemasan itu muncul?

Subjek 3 :saya akan belajar mempersiapkan materi, sering-sering latihan agar
meminimalisir kesalahan, dan juga berusaha untuk tenang, Tarik nafas dan
menenangkan diri.

Peneliti : apakah kecemasan ini memengaruhi performa akademik Anda? Apakah
kecemasan ini pernah menghambat Anda dalam menyelesaikan tugas, mengikuti
ujian, atau dalam pencapaian akademik lainnya?

Subjek 3 : pasti, saya sering merasa kalau merasa cemas saya jadi kurang fokus jadinya
performa akademik saya kurang.

Dalam Tabel 5 merupakan cuplikan dialog wawancara peneliti dan subjek 3 dengan
skor angket 40 poin sehingga berada dalam level kecemasan tinggi. Subjek 3 mengungkapkan
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bahwa kecemasan yang dialami telah dirasakan sejak kelas XI1 SMA dan kian meningkat ketika
harus mempelajari konsep matematika yang lebih dalam. Kecemasan yang dialami cukup
memengaruhi performa akademik subjek dan membuat subjek merasa kurang fokus saat
menghadapi ujian ataupun tugas. Meskipun demikian, subjek tetap berusaha untuk belajar
dalam mengatasi kecemasannya dengan menyiapkan materi sebelum mengajar dan berlatih
untuk meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi.

b) Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga subjek dengan level kecemasan yang berbeda,
ditemukan adanya korelasi antara kecemasan matematika dengan rasa percaya diri, pemahaman
konsep materi, dan juga strategi yang dilakukan setiap subjek dalam mengatasi atau
menghindari kecemasan matematika. Seperti pada subjek 1 dengan tingkat kecemasan rendah
yang ditunjukan pada kutipan wawancara berikut:

Peneliti  : “cara apa yang biasa anda lakukan untuk mempertahankan rasa percaya diri
anda saat berhadapan dengan situasi matematika?

Subjek 1 : “biasanya saya akan mempersiapkan materi sebelum kelas atau sebelum
saya mengajar”

Dari wawancara tersebut, tingkat cemasan yang rendah yang dialami oleh subjek 1 selain
usaha dan kemauan dari individu tersebut, hal ini juga disebabkan oleh rasa percaya diri yang
tinggi atau disebut self-efficacy. Menurut Waruwu et al. (2023), self-efficacy adalah keyakinan
seorang siswa terhadap kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan masalah guna mencapai
tujuan tertentu. Keyakinan ini bersifat spesifik, tergantung pada situasi yang sedang dihadapi,
serta kontekstual, karena sangat dipengaruhi oleh kondisi yang dialaminya. Siswa dengan Self-
efficacy yang tinggi biasanya memiliki semangat dan ketekunan yang besar, sehingga
cenderung memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya, siswa dengan Self-efficacy yang
rendah lebih mudah merasa pesimis, kehilangan motivasi, dan cenderung menghindari tugas-
tugas yang seharusnya mereka selesaikan. Hal ini juga diperkuat oleh teori social cognitive oleh
Albert Bandura, siswa memperhatikan dengan cermat setiap perilaku yang ditampilkan oleh
model dan lingkungannya. Proses pembelajaran terjadi ketika siswa mengamati model tersebut.
Selain itu, siswa juga membangun rasa percaya diri (self-efficacy) melalui keyakinan bahwa
mereka mampu menyelesaikan suatu tugas dengan baik (Tullah & Amiruddin, 2020). Begitu
juga yang dialami subjek 1 pada level O lebih merasa tertantang daripada tertekan, dan tidak
terlalu dipengaruhi oleh perasaan cemas saat menghadapi soal matematika yang sulit.

Subjek pada level 1 mengungkapkan kecemasannya terutama pada saat praktek mengajar
ataupun ujian tentang materi yang kurang dikuasai. Hal ini relevan dengan teori cognitive
appraisal oleh Lazarus dan Folkman (1984). Menurut Zamroni & Hilmia, (2023), teori ini
menyatakan bahwa kecemasan muncul ketika individu menganggap situasi sebagai ancaman
sehingga mempengaruhi perspektif dan performa. Subjek 2 menungkapkan strateginya dalam
meminimalisir kecemasan ini, yaitu dengan mempersiapkan dengan matang dan juga berusaha
lebih percaya diri dalam menghadapi situasi yang harus berhadapan dengan matematika.

Pada subjek dengan tingkat kecemasan level tinggi, mengakui bahwa kecemasannya
mengganggu performa akademiknya. Kecemasan yang dialami oleh subjek ini terkait dengan
adanya afirmasi negative dalam diri subjek terhadap matematika yang membuat subjek
meragukan kemampuan diri dalam menghadapi praktek mengajar ataupun saat ujian
matematika. Menurut teori Test Anxiety oleh Sarason (1984) berspekulasi bahwa kecemasan
yang berlebihan dapan menganggu performa akademik (Kena & Faustina, 2020). Subjek 3 ini
telah menggunakan berbagai macam cara dalam mengatasi kecemasannya, seperti menyiapkan
materi dengan baik dan juga menggunakan teknik pernapasan untuk menenangkan diri jika rasa
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cemas tersebut muncul pada saat ujian atau praktik mengajar. Menurut (Zelfi et al., 2023) upaya
relaksasi napas cukup efektif untuk membuat individu lebih merasa tenang.

Kecemasan yang tinggi dan sulit terkontrol, dapat berdampak pada kesiapan mahasiswa
pendidikan matematika sebagai seorang guru matematika dalam mengajar dan memberikan
materi pelajaran kepada siswa. Mahasiswa yang mengalami kecemasan tinggi seperti yang
dialami oleh subjek 3, tentunya mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep matematika
secara efektif terlebih jika mahasiswa sendiri tidak yakin dengan pemahamannya sendiri.
Karenanya, institusi pendidikan perlu memberikan dukungan dengan memfasilitasi bimbingan
psikologi untuk meningkatkan self-efficacy bagi mahasiswa pendidikan matematika. Dengan
strategi ini, calon guru dapat mengembangkan rasa percaya diri dan mengelola kecemasannya
lebih baik seperti yang dialami subjek 1.

D. Kesimpulan

Tingkat math anxiety mahasiswa pendidikan matematika sebagai calon guru bervasiasi
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik rasa percaya diri, penguasanaan materi, serta strategi
yang digunakan dalam mengelola rasa cemas. Mahasiswa dengan kecemasan rendah (level 0)
akan lebih percaya diri dan menganggap kesulitan adalah tantangan dan peluang yang harus
dicoba. Mahasiswa dengan kecemasan level 1, mengalami kecemasan dalam waktu yang netral
terutama saat dalam situasi yang membuat tertekan seperti ujian atau mengajarkan materi yang
kurang dikuasai. Sedangkan pada mahasiswa dengan kecemasan tinggi (level 2) lebih mudah
cemas dalam mempelajari konsep matematika yang rumit. Upaya yang dilakukan guna
mengelola kecemasan, mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang tinggi akan melakukan
persiapan materi, memperbanyak latihan, dan melakukan teknik relaksasi jika merasa cemas
ditengah situasi seperti mengajar atau ujian. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan untuk
membangun rasa percaya diri dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, serta
membantu mahasiswa mengelola kecemasan efektif agar mahasiswa dapat berkembang
menjadi guru matematika yang berkompeten.
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